
VOLUME 23 No. 3 Oktober 2011 Halaman 269 - 279 

ANALISIS KONTRASTP PERSPEKTIF BAHASA 
DAN BUDAYA TERHADAP DlSTlNGSl GENDER 

MASKULW VERSUS FEMfNlN DALAM 
BAHASA ARAB DAN BAHASA INDONESIA 

ABSTRAK 
Tulisan ini membahas refieksi gender dalam bahara Arab dan bahasa Indonesia kemudian 

rnenghubungkannya dengan konteks Maya masing-masing Gender dalam bahasa Arab merupakan 
subkaregori grarnatika yang penting ymg membdakan antara maskulin dan feminin pada harnpir 
semua kelas katanya, sedangbn gender dalam bahasa Indonesia bukan mrup21kan su 
gramatika yang penting. SBtelah dikkukan d i i s  data m d u i  tahap perbandingan dan pen 
diperoleh hasil bahwa (I) penanda pu le r  dahm bghasa Arab didorninasi okh fmwmhn seam 
grarnatikal, sedangkan penan& gender dalam M a 5 8  Indonesia didorninasi oleh penandaan searit 
leksikal dan jika ti& dl nder dalam bahasa Indonesia tidak dihadirkan 
dan (2) bahasa Arab ketat dan berkaitan erat dengan kaidah 
perseswlan (apecme nerapkan sistem gender yang longgar dan 
tidak mengmal Mdah 

Kata Kunci: distirtgsi, gender, mskulin, feminin 

ABSTRACT - 
This paper discusses the reflection of gender in Arabic and Indonesian lwuagsb and then 

conneca it to their each cultural contexts. Gender in Arabic grammar is important bubtepry  
that distinguishes between masculine and feminine in almost every part of speech, whereas 
gender in Indonesian L not an imporant subcategory. After data analysis through cornparism and 
daboration phases obtained the fdowing results (I) the gender markers in Anhtc am d o m i d  
by the gammatical markers, while the p d e r  markers in Indonesian are dominatead .by.lhe Weal 
markers and if it not significant the gender markers in Indonesian are not p r e ~ d ,  and (2) Arabic 
strictly applies the gender system and is closely related to the rules of concord , whde 
lndonesian loosely does it and does not own the rules of conformity. 

Keywords: distinction, gender, masculine, feminine 
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PENGANTAR 

Bahasa memiliki fungsi fatis yang ber- 
guna bagi penutumya untuk menjaiin komu- 
nikasi serta hubungan dengan orang lain. De- 
ngan kata lain, bahasa merupakan cerrnin 
kehidupan masyarakat. Masyyakat pema- 
kai bahasa secara sadar atau'tidak meng- 
gunabn bahasa yang hidup dan digunakan 

I dalam masyarakat. Sebaliknya, bahasa juga 
dapat mengikat anggota-anggota masyarakat 
pemakai bahasa-y-mg bersangkutan menjadi 
satu masyarakat yang maju dan kuat (Karto- 
miharjo, 1988). 

Pembicaraan bahasa tidak terlepas dari 
konsepbahasasebagaihasilkebudayaandan 
alat kebudayaan. Bahasa dan kebudayaan 
memng dapat dibedakan, tetapi selalu terkait 
dan sulit dipisahkan. Bahasa sebagai alat 
kebodayaan, termasuk di dalamnya kebuda- 
yaan berkomunikasi, mengisyaratkan bahwa 
dalam suatu bahasa ada pranata tertentu yang 
khas dalam kegiatan berbahasa (Zamani, 
2003). 

Keterkaitan bahasa dengan kebudayaan 
telah banyak dibahas oleh para ahli seperti 
Wardhaugh (1 992) yang memetakan penda- 
pat para ahli menjadi tiga pandangan. Per- 
tama, struktur bahasa menentukan cara 
penutumya memandang dunia. Pendapat 
ini biasa disebut hipotesis Whorfian. Kedua, 
yang bertawanan dengan pendapat pertama, 
etruktur bahasa merupakan refleksi dari kebu- 
dayaan masyarakat. Ketiga, hanya ada sedi- 
kit hubungan atau bahkan tidak ada hubungan 
sama sekali antara bahasa dengan kebuda- 
yaan. 

Ketiga pandangan di atas meski berbeda- 
beda, tetapi ketiganya memperlihatkan bah- 
wa ada hubungan antara bahasa dan kebu- 
dayaan. Bahasa dan kebudayaan merupakan 
dua fenomena yang terkait ibarat dua sisi rnata 
uang yang tidak terpisahkan satu dengan 
rang lainnya sehingga seseorang tidak akan 
dapat memahami yang satu tanpa mengetahui 
yang lain (Nur, 2009). Dengan kata lain, apa 
yang tampak dalam budaya temermin da- 

lam bahasa (Sitzer, 1990). Oleh karena itu, 
fenomena keberadaan penanda gender dalam 
suatu bah- tidek hnya dSpandang sebagai 
suatu problem kebahasaan, Ctapi juga 
merupakan problem sosio-budaya yang ter- 
kait dengm wrstar-unwf bbudayaan. Menu- 
rut Hall d m  Buchok (1 WX hubungan antara 
gender, pnis ketamirt, dan fa- kebahasaan 
(linguistik) tidak terbentuk secara alamiah, 
melainkan terbentuk secara kultural. 

Berkaitan dengan hubungan antara bahasa 
dengan jenii kelarnin (gender) yang tidak Eerlepas 
dari faktor budaya, ditegaskan oleh Phillips 
(lih. Budiman, 1992) bahwa salah Wu aspek 
hubungan sosial yang penting dalam masyarakat 
adalah adanya pembagian peran berdasarkan 
jenis kelamirr . Jika bahasa menrpabn geperangkat 
Gconvensi yang rnampu men%W%an hubungan 
sosial, diferensiasi gender tersebut akan temrmin 
di dalamnya. Hal ini dapat terjadi k a m  bahasa 
memuat i d h M ,  kansepkansep, atau label- 
label yang tmmndd tingkah taku m a  yang 
pantas bagi laki-laki dan mama yang pantas WI 
perempuan. 

Lebih lanjut dikatakan oleh Tmdgill dalam 
Wardhaugh (1992) bahwa variasi dalam jenis 
kelamin merupakan akibat dari gerlakuan 
sosial yang berbeda terhadap perilaku laki- 
laki dan perempuan, dan akibatnya, perilaku 
tersebut. muncul dolam bat.rasa sebagai 
simbol wsial. Pertakuan sosial yang berbeda 
dalam bahasa banyak muncui dalam struktur 
den kosa kata (Wardhaugh, 1992). Misalnya, 
bahasa lnggris yang membuat perbedaan 
tertentu berdasarkan jenis kelamin dengan 
kata ganti he 'dia' untuk maskulin dan she 'dia' 
untuk feminin. Demikian pula dalam bahasa 
Prancis, untuk gender maskulin ditandai 
dengan penanda le, sedangkan untuk feminin 
ditandai oleh penanda la (Dardjowidjojo, 
1995). Oleh karena itu, ha1 yang hams diper- 
hatikan dalam melihat bagaimana keterkaitan 
antara bahasa dan jenis kelamin adalah bagai- 
mana budaya memperlaku kan sistem gender 
(Anwar, 2004). 



Atas dasar adanya hubungan yang erat Nomina atau 'ism adalah semua jenis 
antara bahasa clan @kf hW@ka lektsikal tarrpa mdi- 

hta. Verrbw atisru fl% adalah 

pembeda jenis kadmh t e e &  baik pada 

m-- wexrn 

dikm&dm antam 
Indonesia. 

DlSTlNGSl GENDER MASKUUAI VERSUS 
F E W M ~ A L A A ~ ~ S A A R A ~ ~  ; 

/ 

Tabel 1 -,- 
K*r KI nu~ru%Tnd*l  Ywllni Kuno, Arab, ~b;trtub~mr, 6.n ikrm@ 

, . 

Yunani Kuno Arab Strikktut3lSsm@ 
(ArlsMeles) (Sibawaih) (Saussurian), 

O n m  N Maw*Si$m Npmina N e m M  *. <- 
Rbma ver6a.&ff*l Vertra VeW, ,  ;- , 

Svndesmos ' ~artkei &au harf Partikel Partikel 
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label 2 
Distingsi Gender Maskulin-Feminin pada Nomina dengan Sufika {-ah} 

Maekulin Femlnln 
1 khidim 'pembantu laki-laki' khadimah 'pembantu wanita' 
2 'ibn 'anak hki-laki' 'ibnah 'amk wanita' 
3 qSn" 'pembaca laki-laki' qiafi'ah 'pembaw wanW 
4 'amTr 'pangeran' 'arn?rah 'putri' 
5 'usttli 'guru laki-laki' 'ustii2ah 'guru wanita' 

memberi penarid& sufiks {-ah) pada bentuk 
maskulin sehingga jadilah bentuk feminin. 
Pelekatan penanda feminin {-ah} pada bentuk 
maskulin didasarkan pada asumsi bahwa 
bentuk dasar dari semua kata adalah maskulin 
(Aqil, 1954). Perhatikan contoh dalam Tabel 2. 

Berdasarkan contoh data 1 sampai dengan 
5 dalam Tabel 2, nomina feminin merupakan 
kata yang diderivasikan (diturunkan) dad no- 
mim maskulin dengan memberikan imbuh- 
an {-ah} atau t8 mahUfah sebagai morfem 
infleksiinal. Akan tetapi, tidak semua nomina 
feminin me~pakan hasil derivasi dari nomina 
maskulin seperti pada contohcontoh tersebut, 
melainkan pemarkah feminin {-ah) secara inhem 
merupakan bagian dari kata itu sendiri, seperti 
pada kata Qutfah 'kamar', 'alhah Yanda', lugah 
'bahasa', dan mil'aqah 'sendok'. 

Sebaliknya, dalam kelompok nomina 
maskulin terdapat sejumlah kata yang berda- 
sarkan bentuknya memiliki pemarkah femi- 
nin {-ah}, tetapi referennya adalah maskulin 
sehingga tetap dimaknai sebagai maskulin, 
misalnya kata-kata yang menunjukkan pada 
nama-nama pria atau gelar jabatan untuk pria, 
seperti Hamzah 'Hamzah', 'Usiimah 'Usa- 
mah', Mu'dwiyah 'Mu'awiyah', dan khaMah 
'khalifah'. Demikian juga, dalam kelompok 
nomina feminin terdapat sejumlah kata yang 
berdasarkan bentuknya tidak memiliki pemar- 
lath feminin {-ah}, tetapi referennya adalah 
feminin sehingga tetap dimaknai sebagai femi- 
nin, ssperti kata-kata 'umm 'ibu', lubwat 'si- 
nga betina', bint 'anak perempuan', dan seba- 
gainya. 

Penanda feminin lain selain 'fdh] 
adalah penanda {-dl atau disebut dengan 'alif 
mamdodah dan {+ atau d i s W  dengzln '&if 
maqflrah (lihat Aqil, 1954 dan Ghulayaini, 
1984). Perhatikan contoh dalam Tabel 3 

label 3 
Penanda Feminin dengan Menggunakan Sufiks 

(6) dan {-&I 
Feminln dengan {d) 

6 sahri' 'gurun pasir' 
7 ham&' 'wama merah' 
- -  - - 

8 sami' 'law it' 
9 'umyii' 'orang buta wanital 
10 kibriyd' 'kesombongan' 

Feminin dengan {a} 
31 Najwa 'Najwa' (nar6a wanita) 
12 LaylA 'Lailal (nama wanita) 
13 husnd 'wanita yang baik' - - 
14 kusl4 'wanita malas' 
15 hubla 'Hubla' (nama wanita) 

Pronomina persona dalam bahasa Arab 
dibedakan atas maskulin dan feminin, khu- 
susnya pada persona ketiga dan kedua, 
sedangkan pada persona pertama bersifat 
netral. Selain itu, pronomina dibedakan juga 
dari aspek jumlahnya, yaitu tunggal, dual, 
dan plural. Atas distingsi ini, pronomina per- 
sona dalam bahasa Arab memiliki 14 ben- 
tuk sehingga lebih rinci daripada pronomina 
persona dalam bahasa Indonesia atau bahasa 
Inggris. Perhatikan distingsi pronomina per- 
sona pada Tabel 4. 



Tajudin Nur - Analisis Kontrastif Perspektif B a W  d m  Budaye tePhm. Gemdw 

Tabel 4 
Distlngsl Gender Maskulln-Feminln pada Pronmka Persona 

Maskulin Femlnin 
Tunggal Dual Plural Tunggal Dual Plural 

huwa humd hum hiya humd hunna 
Pronomina 'dia laki-laki' 'Qia laki-laki 'mereka 'dia 'dia 'mereka 
Persona Ill berdua' laki-laki' perempuan' prempuan perempuan' 

bardua' 
'an& 'antm4 'antum 'anti 'antumii 'antunna 

Pronomina 'kanu Iaki- 'bmu lqki- 'kamu 'kamu 'kamu 'kmu 
Persona II W lalti bWw* sekalian perempuan' pwempuan sekalian 

laki-laki' berdw ' pemmpuan' 
Pronomina 'and - nahnu 'anri - nahnu 
Personal 'saya' 'kamilkita' 'saya' *kaki/kita1 

Adjektiva rnerupakan subbagian dalarn 
kelas nornina dalarn tata bahasa Arab. Dalarn 
tataran sintaksis adjektiva betfungsi rnene- 
rangkan nornina dan karena bahasa Arab rne- 
nerapkan prinsip penyesuaian (agreement) 
antara predikat dengan subjeknya dalarn ha1 
gender, adjektiva, sebagairnana nornina, 
rnengenal distingsi gender rnaskulin-ferninin 
untuk rnenyesuaikan dengan nornina. Perha- 
tikan distingsi gender rnaskulin-ferninin pada 
adjektiva bahasa Arab pada Tabel 5. 

Tabel 5 
Distingsi Gender Maskulin-Feminin pada Adjektiva 

Bahasa Arab 

Tabel 6 
Distingsi Gender Maskulin-Feminin pada 

Pronomina Demonstrativa 

Maskulin 
Tunggal Dual Plural 

hi24 hiiziini hd'uld'i 
'ini' 'ini' 'ini' 

ziilika zdnnika 'ulii'ika 
'itu' 'itu' 'itu' 

Feminin 
Tunggal Dual - Plural 

hii2ihi hdtdni h8'ulii1i 
'ini' 'ini' 'ini' 
tilka tiinnika 'ulii'ika 

Maskulin 
'itu' 

Feminin 
'itu' 'itu' 

16 kabir 'besar' kabirah 'besar' Pronornina relativa (kata penghubung) 
17 Sagir 'kecil' Sagifah 'kecil' dalarn bahasa Arab juga dibedakan antara 
18 jadid 'baru' jamah 'baru' rnaskulin dan ferninin. - Perhatikan distingsi 

gender rnaskulin-ferninin pada pronornina re- 
Pronornina dernonstrativa (kata tunjuk) lativa bahasa Arab pada Tabel 7. 

dalarn bahasa Arab dibedakan antara rnas- 
kulin dan ferninin. Perhatikan distingsi gender 
rnaskulin-ferninin pada pronornina dernonstra- 
tiva bahasa Arab pada Tabel 6. 
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1-7 
Distingsi Gender pada 

Pronomina Rektiva 

Maskulln 
Tun9gal Dual A Plural 

' a l M  'allaiiini 'allaiTna 
'yaw' 'yang* 'yang' 

I Feminin 
- -- pp 

Tunaaal Dual Plural 
-- - 

"aIlati .i' Wat8ni 'alMtT 
' ~ g '  'yang' '~ang' 

Verba merupakan kefas kata dalam ba- 
hasa Arab yang dalam tataran kalimat ber- 
fungsi sebagai predikat (musnad) yang Iazim 
mendahului subjeknya (musnad 7laih) atau 
sesudah subjeknya (lih. Nur, 2008:73). Karena 
fungsinya sebagai predikat, verba harus ber- 
kongruensi dengan subjeknya dalam ha1 
gender dan jumlah. Atas dasar itu, verba 
berinflekd sufiks bedasarkan jumlah dan 
gender rnenjadi 14 macam setsuai dengan 
perubahan subjek ataw pronwnina persona 
(lihat tabel 4). Perhatikan distingsitperubahan 
gender maskulin-feminin pada vsrba berikut. 

label 8 
Distingsi Gender Maskulin-Feminin dengan lnfleksi Sufiks pada Verb Lampau kataba 'menulis' 

Persona Gender Jumfah Bentuk Verba Padanan Makna 
dalam Bahasa Jndonesia 

tunggal kataba dia laki-laki serorang menulis 
maskulin Dual katabd dia laki-taki bwdua rnmuUs 

Ptural katabG mreka bkilaki mnulis 
#.@&I@ tunggal katabat dia pempuan seorang rnmulis 

feminin Dual katabatd dia perernpuan berdua menulis 
Plural katabna rnereka perernpuan menuiis 
tunggal katabta karnu laki-laki seorang menulis 

rnaskulin Dual katabtumd kamu laki-laki berdua mnulis 
Plural katabtum karnu sekalian laki-laki rnenulis 

Kadua 
tunggal katabti karnu pmmpuan m g  mgnulis 

ferninin Dual katabtumd karnu perempuan brdua menuk 
Plural katabtunna karnu sekalian peremp~m menulis 

-kulin/ tu"gga1 katabtu saya (laki-lwperempuan) menulis 
feminin Plural katabnd kamilkita (Mi-laki/perernpuan)menulis 

Bilangan merupakan bagian dari nomina maskulin-feminin. Pehatikan distingsi gender 
(?ism) dalam bahasa Arab. Kata bilangan pada bilangan bahasa Arab p a d  Tabel 9. 
daCarn bahasa Arab mengenal distingsi gender 
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Dua 'iSnM YiiSriatiini kedua 'a$-MrlT "aS-#%n?@h 

%lain itu, juga terdapat fonem akhir fol tlW 
maskulin rnenjedi fanem IW U ~ M (  fw&9n yang 

jp' 
~ i s t i n ~ s i  Gender Tataran Fonem la/ 

menladi 111 

Maskulin Feminin 
19 dewa dewi 
20 muda mudi 
21 mahasiswa mahasiswi 
22 pemuda pemudi 
23 siswa siswi 
24 saudara saudari 
25 pramunara pramuaari 

Maskulin Feminin 
26 Kartono Ka rtini 
27 Widiarto Widiarti 
28 Suharto Suharti 
29 Yulianto Yulianti 
30 Suniarto Suaiarti 
31 lndro lndri 
32 Anto Anti 
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Dktingsi gender pada tataran marfern laki-laki atau perempuan m w d i  anak laki- 

C-~lr) untuk maskufin, 

* 

87 budiman 

40 mubaHigin mub&~@t 
41 usEadz 

4 

42 



nakan mdhbmpak. 
Dommasi rnaskulin am 

PERSPEKTIF PENANDA G€!WX?R DALAM 
KWTEKS BUDAVA 

s 

: 
2 
1 . - 
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laki-laki >< perempuan, bapak >e ibu, jejgka >< 
gadis, janbn >< betina, da 

Sistem gender dalarn terdapat 
di ham* semua kelas kata. Dingsi gender 
yang terperind dm ketat antam msskuiin dan 
fminin serta ditambah hhwagfgminin wkup 
diwakili oleh ungkapan-ungkapan m k u l n  
rrlllenggambarkan kuatnya akar patriarkat dalarn 

.I rnaqmdat Arab. Budaya patriatht adalah 
budaya yang . silsilah keturunan berdaearkan 
&&em patrilineaKdai garis laki-taki. Narna- 
nama kabilah atau suku dahm masyarakat 
Arab diambi dari garis lakj-laki, demikian juga 
nama-nama din pasti ada bin dan binti yang 
menrjuk pada bapak atau ayah sebagai laki- 
laki. Berbsda dengan banpa In* yang 

ut sistem kegdongmyongan dan 
tidak memandm jenis blamin 

i sesuatu yang ham d i w k a n  secara 
kt&. Qieh karma itu, mayoritas kib-kata 
&lam bahasa Indonesia berbentuk netral. 
Artinya, meskipun masyarakat Indonesia 
bemistem pabiarkat, tetagi tidak mengikat 
p s M a a n  laki-laki dan pemmpuan secara 
keht, sehingga eksjstensi peran perempuan 
m i h  mendaphtt tempat dan diberi peran 
tanpa hams dipisah-pisahkan. 

- Bedasarkan apa yang blah dipaprkan 
' &la!n tuiisan ini, dapat cliambil sirnpulan 

bhwa bah-asa Arab menganut sistem dbtomi 
pridw stscam ketat yang m e m k a n  antara 

' ' 
haskufin dan feminin yang d i a l ,  baik m r a  
rtmfemk maupun secara leksikal. Penandaan 
wmra morfemis ditemukan pada ttampir semua 
kefm kEsfg, yaitu nomina, pronomina pemna, 

' 
. pttm~niriiil demomtmtiva, pmomina retativa, 

, dan verb,  sedangkan pgnandaan 
1 leksikal diemukan pada kab-kata 

q mengaw pada istitah kekerabatan, 
'ryarn& tempat, nama anggota tubuh yang 

n, benda-benda alam, dan benda- 
. Pendeskripsian penmda gender 

8 hampir semua kelas kata itu Mhi rkan  
maan terhadap relasi gmdsr anbra laki- 

Mkl dart prempuan datam masyarabt Arab, 

antara lain (a) sgg- gender antam Lki-laki 
dan prempuan, (b) subordIna~, pmmpuan 
abs Ikiclaki4 den ((c) kuatnya sistm pratriarkat 

dim OW btat  
seperti dalam b r r b  Arab yang d i d a i  
sears fonemis, dm bksikal. 
Penandm awa dm mosfemis 
hakikatnp bukanlah penarr-n ssli &lam 
gramatika b a h m  Indone*, maiainkan 
serapan dari bahasa Sand-, Arab, dan 
lnggris dan tidak ditempkan p d a  mmua 
kata. Kmederhanaan bentuk penamh 
ini mempekan reflsk8i &ti .budayanp #ang 
tidak m w k a n  $&em patriarkat secara 
ketat, sidern k&e,rabtannya yarng rnenganut 
pola kehluargaan dm kekdeictifan, serta 
sistem stratifikd sosialnya lierbih mnskankan 
pada perbxban umur dan status bukan 
menekankan psrbedaan M i s  k&amhs. 
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